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A. Latar Belakang Masalah 
  Suatu organisasi dalam menjalankan kepentingannya tentu 
memerlukan wadah sebagai tempat untuk melaksanakan aktifitasnya karena 
itu keberadaan sebuah gedung atau ruang merupakan salah satu unsur 
penting bagi suatu organisasi demikian juga dengan perpustakaan pada 
sebuah perguruan tinggi. 
  Di dalam melakukan kegiatannya, perpustakaan perguruan tinggi 
perlu dilengkapi dengan sarana, antara lain sarana fisik yang berupa ruang 
atau gedung perpustakaan. Ruang perpustakaan inilah yang akan 
menampung segala kegiatan kerja perpustakaan dalam rangka melayani 
kebutuhan informasi penggunanya yaitu masyarakat perguruan tinggi
1
  
Perpustakaan perguruan tinggi tidak sebagai gudang buku tetapi 
menjadi salah satu unit penting yang menjadi jantung sebuah perguruan 
tinggi, dan menurut Undang-undang Perpustakaan no 43 tahun 2007  
layanan yang dilakukan sebuah perpustakaan dilakukan secara prima dan 
berorientasi bagi kepentingan pemustaka.
2
  Pemustaka adalah pengguna  
                                                 
1
 Abdul Rahman Saleh, Managemen Perpustakaan Perguruan Tinggi. 
(Jakarta: Universitas Terbuka Depdikbud, 1965). hlm. 42 
 
2
 Undang-undang Republik Indonesia No. 43 Tahun 2007 Tentang 
Perpustakaan, Pasal 14 Ayat (1) dalam Undang-undang Republik Indonesia 
No. 43 Tahun 2007 (Yogyakarta: Graha Ilmu,t.t). 
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perpustakaan yaitu perseorangan, kelompok orang, masyarakat atau lembaga 
yang memanfatkan fasilitas layanan perpustakaan.
3
 
Untuk menunjang semua itu sebuah perpustakaan perlu juga 
menciptakan suasana yang hangat dan sejuk, bukan suasana panas atau 
dingin, baik bagi pengunjung atau petugas. Sebuah perpustakaan perlu 
memperhatikan tata ruang dan penyusunan koleksi, suasana yang nyaman, 
sejuk, bersih, teratur, tenteram,    bebas dari bencana banjir, dan kebisingan 
merupakan hal yang sangat penting
4
   
Selain itu untuk merancang gedung yang baik akan menghasilkan 
tempat kerja yang efisien, nyaman, dan menyenangkan bagi staf 
perpustakaan maupun bagi pemustaka. Untuk menghasilkan gedung yang 
demikian itu, perencana memerlukan pemahaman tentang keperluan 
pemakai serta objek dan fungsi perpustakaan.
5
 Demikian juga menurut   
Poole untuk merencanakan sebuah gedung perpustakaan diharapkan adanya 
perhatian khusus terhadap pencahayaan, pemakaian warna yang serasi, 
susunan perabot yang lebih menarik, disain perabotan yang  lebih baik, dan 
berbagai segi tata ruang yang indah yang membuat ruang menjadi lebih 
menyenangkan sebagai tempat mahasiswa belajar dan karyawan bekerja.
6
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 Ibid, hlm. 4. 
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 Sutarno, Tanggung Jawab Perpustakaan dalam mengembangkan 
masyarakat informasi. (Jakarta: Panta Rei, 2005), hlm.  90. 
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 Sulistyo-Basuki, Pengantar Ilmu Perpustakaan. ( Jakarta: Gramedia, 1991). 
Hlm. 303. 
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 Frazer G Poole, Dasar Perencanaan Gedung Perpustakaan Perguruan 
Tinggi di Indonesia. (Bandung: Penerbit ITB, 1981). Hlm. 18 
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Tak terkecuali dengan Perpustakaan Unit I Universitas Ahmad 
Dahlan Yogyakarta. Keberadaannya dirasa sangat penting bagi seluruh 
civitas akademik Universitas Ahmad Dahlan. Sebagai salah satu Unit 
Pelaksana Teknis (UPT) Perpustakaan Unit I UAD merupakan unit yang 
berfungsi memberikan pelayanan informasi kepada mahasiswa, dosen, dan 
karyawan UAD dalam rangka menjalankan tugas-tugas Tri Darma 
Perguruan Tinggi yaitu yang mencakup pendidikan, penelitian, dan 
pengabdian kepada masyarakat. Untuk itu diperlukan suatu analisis untuk 
mengkaji tata ruang suatu perpustakaan yang sesuai dengan teori-teori dalam 
desain interior dan dampaknya terhadap pemustaka. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang tersebut diatas maka rumusan 
masalah dalam penelitian ini adalah  
1. Bagaimanakah Tata Ruang  Perpustakaan Unit I  Universitas Ahmad 
Dahlan? 
2. Bagaimanakah pengaruh tata ruang  Perpustakaan Unit I  Universitas 
Ahmad Dahlan terhdap kepuasan pemustaka? 
 
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas penelitian ini untuk 
mengetahui bagaimanakah  tata ruang Perpustakaan Unit I Universitas 
                                                                                                                                     
 
  
 
4 
Ahmad Dahlan Yogyakarta. Serta untuk mengetahui  desain tata ruang 
perpustakaan dampaknya terhadap pemustaka. 
Penelitian ini diharapkan berguna khususnya bagi Universitas 
Ahmad Dahlan agar menggunakan teori-teori tentang desain interior dalam 
mendisain tata ruang dan umumnya dapat diterapkan dalam membangun 
dan mendisain perpustakaan perguruan tinggi. 
 
D. Kajian Pustaka 
Djarot Setiawan
7
 melakukan penelitian pada Perpustakaan 
Universitas Katolik Indonesia Atma Jaya yang  dititikberatkan pada 
pentingnya hubungan ruangan dengan alur kerja pengolahan bahan pustaka, 
alur kegiatan dengan alur kerja pengolahan bahan pustaka, alur kegiatan 
pemakai perpustakaan serta penempatan perabot dan perlengkapan 
perpustakaan. Teknik pengambilan data menggunakan studi lapangan, 
wawancara langsung dengan pimpinan dan staf perpustakaan. Tujuan dari 
penelitian ini untuk mengetahui beberapa pandangan tentang tata letak ruang 
perpustakaan perguruan tinggi serta kemungkinan penerapannya di 
Indonesia. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tata letak ruang 
perpustakaan di Unika Atma Jaya kurang mendukung jalannya kegiatan 
pengolahan bahan pustaka, karena ruangan-ruangan yang berkaitan dengan 
kegiatan ini tidak terletak pada lantai yang sama. Ditinjau dari kegiatan 
                                                 
7
 Djarot Setiawan, Tata Letak Ruang Gedung Perpustakaan Universitas 
Katolik Indonesia Atma Jaya dilihat dari segi kegiatan perpustakaan (Suatu Studi 
Kasus). (Jakarta: Fakultas Sastra Universitas Indonesia, 1989)  hlm. 111 
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pemakai perpustakaan, maka tata letak ruang yang ada sekarang kurang 
praktis ruang baca dan ruang koleksi referensi terdapat dilantai atas dan jauh 
dari ruang masuk. Demikian juga luas perpustakaan yang sangat terbatas 
mengakibatkan sulitnya pengaturan ruangan serta perabot dan perlengkapan 
perpustakaan. Penerangan dalam ruang perpustakaan menggunakan 
penerangan buatan dengan memasang lampu-lampu neon  40 Watt  
sebanyak 396 buah, sudah melebihi dari perhitungan yaitu 352 buah, 
sehingga penerangan diperpustakaan Universitas Atma Jaya  sudah 
memenuhi syarat yang ditentukan. Ventilasi lantai I perpustakaan 
Universitas Atma Jaya dapat dikatakan baik pada dinding ruangan terdapat 
jendela yang dapat dibuka setiap saat., Untuk menghindari kelembaban 
udara dipasang alat penghisap udara, dan juga dipasang kipas angin untuk 
mengurangi udara panas pada siang hari, lantai II dipasang alat pengatur 
udara sehingga jendela yang ada selalu tertutup rapat, lantai III tidak 
dipasang alat pengatur udara dan terdapat jendela kaca yang dapat dibuka 
tetapi udara diruangan ini agak panas.  
Diah Istria Maryuli
8
 meneliti Tata Ruang tetapi ditinjau dari sudut 
tanggapan pemakai. Dalam penelitian ini difokuskan pada tanggapan 
pemakai terhadap kebisingan ruang, cahaya, udara, kenyamanan penataan 
perabot, kesan luas penataan perabot, keleluasaan pemakai dalam mencari 
koleksi, keserasian warna perabot dengan warna dinding, keserasian bentuk 
                                                 
8
 Diah Istria maryuli,  Tata Ruang UPT Perpustakaan Universitas Indonesia 
diTinjau dari sudut pemakai.(Jakarta: Fakultas Sastra Universitas Indonesia, 2000) 
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perabot dengan arsitektur perpustakaan, kenyamanan tempat duduk, 
kapasitas tempat duduk, kenyamanan warna dinding dengan sekat, 
kenyamanan warna lantai, kenyamanan warna langit-langit, dekorasi ruang, 
dan fungsi ruang. Penelitian ini adalah deskriptif dengan metode survey 
dengan populasi semua pemakai UPT Perpustakaan Pusat UI jumlah sampel 
yang diambil 90 dan penarikan sampel dalam penelitian ini menggunakan 
sampel secara kebetulan (accidental sampling). Hasil penelitian ini dari 
sebagian besar responden yang memberikan tanggapan mengenai tata ruang 
di perpustakaan UI memberikan tanggapan cenderung negatif pada 
kebisingan udara, cahaya terutama diruang baca umum 2,4 (negatif) dan 
ruang koran 2,9 (negatif), kenyamanan warna dinding dan sekat diruang 
internet 2,5 (negatif), ruang koran 3 (cenderung negatif). Permasalahan 
khusus yang lain adalah kebisingan merupakan masalah yang dapat 
mengganggu ketenangan pemakai, kebisingan ditimbulkan oleh mesin 
printer apabila pemakai yang sedang menyewa jasa pengetikan dengan 
komputer sedang menggunakan printer. Dari hasil penelitian ini pemakai 
menyampaikan beberapa kenyamanan yang paling diinginkan adalah 
ketenangan, kesejukan udara, cahaya yang terang, dekorasi yang menarik 
dan edukatif dan warna.   
Penelitian  Norma Aryanti 
9
 tentang tata ruang perpustakaan pada 
beberapa perpustakaan anak di Jakarta, penelitian ini menggungkapkan 
gambaran tata ruang perpustakaan anak di Jakarta yaitu Perpustakaan Anak 
                                                 
9
 Norma Aryanti, Taat Ruang Perpustakaan Pada BeberapaPerpustakaan 
Anak di Jakarta. .(Jakarta: Fakultas Sastra Universitas Indonesia, 1988). Hlm. 88 
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Balai Pustaka, Perpustakaan Anak Taman Ismail Marzuki, Perpustakaan 
Anak DKI Jakarta Pusat  Tanah Abang, Perpustakaan Anak DKI Jakarta 
Timur Rawa Mangun. Antara Perpustakaan Anak tersebut diteliti dan 
dibandingkan di lihat dari gedung, materi bangunan, lantai, langit-langit, 
pembagian ruang, perlengkapan gedung seperti mebeler, pengontrol 
kelembaban dan pengatur sirkulasi udara, pengaturan cahaya, akustik. Hasil 
penelitian ini menunjukkan dari empat buah perpustakaan anak yang diteliti, 
sebuah perpustakaan telah menerapkan konsep tata ruang untuk 
perpustakaannya sedang perpustakaan anak yang lain masih belum 
memuaskan dalam hal tata ruangnya meskipun diakui bahwa usaha kearah 
itu telah dilakukan. Kendala utama terlaksananya penerapan konsep tata 
ruang perpustakaan adalah terbatasnya anggaran. Faktor-faktor yang 
mempengaruhi keberhasilan penerapan tata ruang perpustakaan anak di 
Jakarta ada kaitannya dengan hal-hal sebagai berikut: 
1. Letak gedung perpustakaan 
2. Bangunan perpustakaan anak yang baik adalah yang tidak bertingkat. 
3. Mebeler perpustakaan perlu dipilih yang mempunyai model seragam dan 
sesuai standar agar tercipta ruang yang rapi dan enak dipandang. 
4. Menyediakan ruang yang lapang bagi pengunjung perpustakaan dengan 
memperhatikan keseluruhan penataan ruang perpustakaan. 
Dari beberapa hasil penelitian-penelitian yang dipaparkan di atas, 
penelitian ini hampir sama dengan penelitian sebelumnya tetapi lebih 
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menitik beratkan pada analisis mengenai penataan ruangan  perpustakaan 
dengan menerapkan teori-teori desain interior.   
 
E. Kerangka Teoritik 
1. Tata Ruang 
Tata  menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah aturan 
(biasanya dipakai dalam kata majemuk); kaidah, aturan, dan susunan; 
cara menyusun; sistem.
10
 
Secara harafiah “ruang” bisa diartikan sebagai alam semesta yang 
dibatasi oleh atmosfir dan tanah dimana kita berpijak, sedang secara 
sempit ”ruang” berarti suatu kondisi yang dibatasi oleh empat lembar 
dinding yang bisa diraba dan bisa dirasakan keberadaannya
11
. Menurut 
prasojo ruang dalam bahasa Inggris  di kenal istilah Spice yang berarti 
ruas jarak, luas dan jangka waktu. Dalam lingkup teknik bangunan 
pengertian ruang adalah tempat menampung kegiatan hidup manusia 
atau untuk menyimpan benda-benda. Dalam pengertian ini ruang adalah 
tempat yang dapat digunakan, dirasakan, dan nyata bentuknya
12
  
Pengertian tata ruang bukan sekedar mengatur dan menempatkan 
perlengkapan atau barang dalam ruangan saja tetapi harus memenuhi 
                                                 
10 W.J.S Poerwadarminta. Kamus Umum Bahasa Indonesia. (Jakarta: Balai 
Pustaka, 1978). Hlm. 1147 
 
11 Pamudji Suptandar. Manusia dan ruang dalam proyeksi desain 
interior.(Jakarta: UPT Penerbitan Universitas Tarumanegara, 1995). Hlm 31. 
  
12 Prasojo, GA, 2003. Tata Ruang Rumah Tinggal. Yogyakarta: Yayasan 
Indonesia Sejahtera, 2003). Hlm. 7. 
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unsur kebutuhan ruang yaitu fungsi ruang dan efisiensi sehingga dapat 
terwujud ruang indah dan nyaman
13
. Dalam Kamus Besar Bahasa 
Indonesia tata ruang adalah cara mengatur ruang.
14
. Selain itu Lasa juga 
menyatakan menyatakan dalam perencanaan gedung dan ruang 
perpustakaan perlu memperhatikan fungsi tiap ruang, unsur-unsur 
keharmonisan dan keindahan, baik dari segi interior maupun eksterior. 
Ruang yang tertata baik akan memberikan kepuasan kepada pemakainya 
(pegawai perpustakaan dan pengguna perpustakaan).
15
 
 
2. Perpustakaan Perguruan Tinggi 
Perpustakaan Perguruan Tinggi (PT) merupakan Unit Pelaksana 
Teknis (UPT) perguruan tinggi yang bersama-sama dengan unit lain 
turut melaksanakan Tri Darma Perguruan Tinggi dengan cara memilih, 
menghimpun, mengolah, merawat, dan melayankan sumber informasi 
kepada lembaga induknya pada khususnya dan masyarakat akademis 
pada umumnya. Kelima tugas tersebut dilaksanakan dengan tata cara, 
administrasi, dan organisasi yang berlaku bagi penyelenggaraan sebuah 
perpustakaan. Yang dimaksud dengan perguruan tinggi ialah meliputi 
                                                 
13 Supowiyono, Tutu TW.  Tata Ruang Rumah Sederhana. (Jakarta: Restu 
Agung, 2003). Hlm. 1.  
 
14 W.J.S Poerwadarminta.1978. Kamus Umum Bahasa Indonesia. Jakarta: 
Balai Pustaka, 1978. hlm. 1147 
 
15 Lasa HS, Manajemen Perpustakaan. (Yogyakarta: Gama media, 2005). 
Hlm. 147. 
 
  
 
10 
universitas, institut, sekolah tinggi, akademi, politeknik, dan perguruan 
tinggi lain yang sederajat
16
.  
3. Kepuasan Pelanggan 
Dalam dunia pemasaran pelanggan merupakan salah satu hal penting 
yang harus diperhitungkan demikian juga pemustaka pada perpustakaan. 
Pelanggan sebagai pemakai jasa atau produk akan dapat menilai kualitas 
jasa atau layanan sesuai yang dirasakan.  
Kepuasan pelanggan  merupakan suatu tingkatan dimana kebutuhan, 
keinginan dan harapan dari pelanggan dapat terpenuhi yang akan 
mengakibatkan terjadinya pembelian ulang atau kesetiaan yang berlanjut 
(Band, 1991).17. Kepuasan atau ketidakpuasan pelanggan adalah 
responpelanggan terhadap evolusi ketidaksesuaian (discinfirmation) yang  
dirasakan antara harapan sebelumnya dan kinerja aktual produk yang 
dirasakan bahwa pada persaingan yang semakin ketat ini, semakin banyak 
produsen yang terlibat dalam pemenuhan kebutuhan dan keinginan 
konsumen18.  
4. Metode Untuk Mengukur dan Memantau Kepuasan Pelanggan 
Kotler mengemukakan 4 metode untuk mengukur kepuasan 
pelanggan, 
                                                 
16 Qalyuby, Shihabuddin (ed.), Dasar-dasar Ilmu Perpustakaan dan 
Informasi.(Yogyalkarta: Jur. IPII, Fak. Adab IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta., 2003). 
Hlm. 10 
 
17
 Band, William A, 1991, Creating value for customer: Designing and 
Implementation a Total Corporate Strategy, John Walley and Sons Inc, Canada 
 
18
 Tjiptono, Fandy, 1997, Strategy Pemasaran, (Yogyakarta: Andi 
offset,1997).hlm. 24. 
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yaitu : 
a. Sistem keluhan dan saran 
Setiap perusahaan yang berorientasi pada pelanggan (customer 
oriented) perlu memberikan kesempatan seluas-luasnya bagi para 
pelanggannya untuk menyampaikan saran, pendapat dan keluhan 
mereka. Media yang bisa digunakan meliputi kotak saran yang 
diletakkan di tempat-tempat strategis, menyediakan kartu 
komentar, menyediakan saluran telepon khusus, dll. Informasi 
yang diperoleh melalui metode ini dapat memberikan ide-ide baru 
dan masukan yang berharga kepada perusahaan,sehingga 
memungkinkannya untuk memberikan respon secara cepat dan 
tanggap terhadap masalah yang timbul. 
b.  Survai kepuasan pelanggan 
Melalui survai perusahaan akan memperoleh tanggapan dan umpan 
balik secara langsung dari pelanggan dan sekaligus juga 
memberikan tanda (signal) positif bahwa perusahaan menaruh 
perhatian terhadap para pelanggannya. Pengukuran kepuasan 
pelanggan melalui metode ini dapat dilakukan dengan berbagai 
cara : 
1) Directly reported satisfaction 
Pengukuran dilakukan secara langsung melalui pertanyaan 
seperti ” Ungkapkan seberapa puas Anda terhadap pelayanan 
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perpustakaan  X pada skala berikut: sangat tidak puas, tidak 
puas, netral, puas, sangat puas” 
2) Derived dissatisfaction 
Pertanyaan yang diajukan menyangkut 2 hal utama,yaitu 
besarnya harapan pelanggan terhadap atribut tertentu dan 
besarnya kinerja yang mereka rasakan. 
3) Problem analysis 
Pelanggan yang dijadikan responden diminta mengungkapkan 
2 hal pokok. Pertama, masalah yang mereka hadapi berkaitan 
dengan penawaran dari perusahaan. Kedua,saran-saran untuk 
melakukan perbaikan. 
4)  Importance – Performance analysis  
Dalam teknik ini responden diminta untuk meranking beragai 
elemen dari penawaran berdasarkan derajat pentingnya setiap 
elemen tersebut. Selain itu responden juga diminta meranking 
seberapa baik kinerja perusahaan dalam masing-masing atribut 
tersebut. 
c. Ghost shopping 
Metode ini dilaksanakan dengan cara mempekerjakan beberapa 
orang (ghost shopper) untuk berperan atau bersikap sebagai 
pelanggan potensial produk perusahaan dan pesaing. Lalu ghost 
shopper tersebut menyampaikan temuantemuannya mengenai 
kekuatan dan kelemahan produk perusahaan dan pesaing 
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berdasarkan pengalaman mereka dalam pembelian produk-produk 
tersebut. 
d. Lost customer analysis 
Pada metode ini perusahaan berusaha menghubungi para 
pelanggannya yang telah berhenti membeli atau yang telah beralih 
pemasok. Yang diharapkan adalah akan diperolehnya informasi 
penyebab terjadinya hal tersebut. Informasi ini sangat bermanfaat 
bagi perusahaan untuk mengambil kebijakan selanjutnya dalam 
rangka meningkatkan kepuasan dan loyalitas pelanggan. 
5. Perencanaan gedung perpustakaan 
Dalam Pedoman standar perpustakaan di Indonesia oleh 
Departemen  Pendidikan dan Kebudayaan disebutkan saran-saran segi 
perancanaan gedung Perpustakaan. Hal-hal yang mendasari ini antara 
lain adalah: 
a. Rencana gedung akan dibuat harus mencakup perencanaan untuk 
masa depan perkembangan gedung tersebut.  
b. Ukuran-ukuran dan luas ruangan-ruangan di dalam bangunan 
tersebut, harus sesuai dengan fungsi dan tujuan dari ruangan-
ruangan tersebut. 
c. Pola konstruksi bangunan yang bagaimana yang diinginkan oleh 
pustakawan dapat dicarikan penyelesaian segi-segi teknis 
kontruksinya dan estetika arsitekturnya. 
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d. Penentuan bahan bangunan dan perlengkapan atau peralatan yang 
akan dipakai disesuaikan dengan anggaran yang tersedia. 
e. Segi Instalasi, ventilasi, penerangan, peredam suara dan sebagainya 
perlu mendapat perhatian berdasarkan standar yang berlaku. 
f. Bentuk, gaya, dan estetika gedung perpustakaan disesuaikan 
dengan kondisi daerahnya, dan memenuhi syarat-syarat teknis 
seperti tertera dalam peraturan yang berlaku. 
g. Lokasi, dan arus lalu lintas barang dan manusia, dari dan ke 
gedung perlu perencanaan yang baik.19  
Dalam pembangunan gedung perpustakaan perguruan tinggi ada  
tiga komponen utama pelayanan yang menentukan luas dan alokasi 
ruangan perpustakaan yaitu komponen pemakai, dan komponen petugas 
serta administrasi perpustakaan. 
a. Luas ruangan (gedung) perpustakaan secara keseluruhan biasanya 
dihitung berdasarkan rasionya terhadap jumlah populasi 
mahasiswa, sedangkan alokasinya dibagi sbb: 
  25 % untuk keperluan pemakai 
  50 % untuk keperluan koleksi 
  25 % untuk keperluan ruang kerja petugas 
b. Akan tetapi oleh karena umumnya perpustakaan perguruan tinggi 
(dianjurkan untuk) menganut sistem pelayanan terbuka, dimana 
                                                 
19 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan. Pedoman Umum Perpustakaan 
Perguruan Tinggi, (Jakarta: Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 1979). Hlm. 
40 
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disediakan juga tempat belajar di dalam ruang koleksi dan pemakai 
disatukan, sehingga menjadi 75 % dan ruang kerja 25 % (termasuk 
ruang untuk lorong, tangga, kamar kecil, dll). 
c. Persyaratan minimal untuk sarana ruangan atau gedung 
perpustakaan di Indonesia telah ditetapkan dengan Surat Keputusan 
Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi no 162 tahun 1967, yaitu 1 
m2 per mahasiswa  (khususnya perguruan tinggi Pembina). Akan 
tetapi mengingat keadaan dan kemampuan perguruan tinggi pada 
masa sekarang ini, pedoman itu berpendapat agar persyaratan itu 
dijadikan pedoman untuk dicapai secara bertahap
20
  
6. Ruang Perpustakaan 
Ada beberapa hal yang harus diperhatikan tentang tata ruang pada 
suatu perpustakaan berkenaan dengan fungsinya sebagai sarana yang 
menyediakan serta melayani bahan pustaka dan informasi kepada para 
pemakai. Hal-hal yang perlu diperhatikan antara lain: sistem penerangan, 
ventilasi, akustik, warna dinding, dan penataan perabot. 
a. Sistem pencahayaan 
Cahaya adalah sinar atau terang (dari sesuatu yang bersinar 
seperti matahari, bulan, lampu) yang memungkinkan mata 
menangkap bayangan benda-benda disekitarnya
21
. Menurut Lasa 
Cahaya yang masuk ke dalam ruangan ada dua macam, yaitu:
22
 
                                                 
20 Ibid, hlm. 62 
 
21 W.J.S Poerwadarminta.1978. Kamus Umum Bahasa Indonesia. Jakarta: 
Balai Pustaka, 1978. hlm. 165 
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1) Cahaya Alami 
Cahaya alami adalah cahaya yang ditimbulkan oleh matahari 
dan kubah langit. Cahaya matahari yang mengandung radiasi 
panas itu apabila masuk ke dalam ruangan akan menyebabkan 
kenaikan suhu ruangan.  
2) Cahaya buatan 
Cahaya buatan adalah cahaya yang ditimbulkan oleh benda 
atau gerakan benda yang dibuat oleh manusia baik yang berupa 
lampu TL maupun lampu pijar mengandung radiasi panas lebih 
sedikit. Perbandingan cahaya panas yang dihasilkan lampu TL 
50 %: 5 %. Sedangkan lampu pijar panas 96% cahaya 4%.  
Perpustakaan merupakan tempat berbagai jenis kegiatan 
melihat, dari yang mudah sampai pada yang sulit; dari membaca 
huruf besar dengan kontras yang baik antar huruf dan kertas, sampai 
kepada tulisan tangan dengan potlot yang keras pada kertas kelabu. 
23
 
Kegiatan yang dilakukan di perpustakaan tidak dapat lepas dari 
cahaya. Maka sistem pencahayaan di perpustakaan harus cukup. Hal 
itu disebabkan pencahayaan yang cukup merupakan syarat mutlak 
untuk melakukan kegiatan di dalam ruangan. Untuk menghitung dan 
menentukan kebutuhan lampu dalam ruangan harus diketahui fungsi 
                                                                                                                                     
 
22 Lasa HS,  Manajemen Perpustakaan. (Yogyakarta: Gama media, 2005). 
Hlm. 56 
 
23  Frazer G Poole, Dasar Perencanaan Gedung Perpustakaan Perguruan 
Tinggi di Indonesia. (Bandung: Penerbit ITB, 1981). Hlm. 28 
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ruangan. Penghitungan fungsi ruang ini bertujuan untuk menentukan 
seberapa besar tingkat kenyamanan yang diperlukan ruangan tersebut 
dengan hadirnya pencahayaan buatan sehingga nantinya ruangan 
tidak terkesan kurang nyaman karena silau kelebihan cahaya ataupun 
kurang terang apabila digunakan untuk aktivitas kerja
24
  
Adapun cara untuk menghitung yang sederhana untuk 
mendapatkan kebutuhan cahaya buatan adalah dengan menggunakan 
rumus sebagai berikut
25
  
 E =  N x F x U x M 
A 
Dimana :  E = penerangan rata-rata (untuk perpustakaan sekitar 200-
300 lux) 
N =  jumlah lampu yang diperlukan. 
F = kekuatan cahaya sumber lampu dalam satuan 
“lumens”. Biasanya terdapat dalam keterangan 
teknis dari pabrik lampu yang bersangkutan. 
U =  koefisien cahaya terpakai. 
M = faktor pemeliharaan, biasanya antara 0,6 – 0,8. 
A = luas lantai.  
 
b. Ventilasi 
                                                 
24 Gatut Sutanta. Griya Kreasi: Agar Rumah Tidak Gelap & Tidak Pengap. 
(Jakarta: Penebar Swadaya, 2007). Hlm.61. 
 
25  Djauhari Sumintardja, dkk. Pedoman perencanaan perabotan dan 
perlengkapan perpustakaan. (Jakarta: Pusat Dokumen Ilmiah Nasional), hlm. 71 
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Pengudaraan atau ventilasi alami akan terjadi jika terdapat 
perbedaan tekanan antara lingkungan luar dengan ruang dalam suatu 
bangunan, yang disebabkan oleh angin atau perbedaan temperatur. 
Pengudaraan alami dalam rumah tinggal juga perlu direncanakan. 
Untuk bisa mengalirkan udara ke dalam bangunan maka di 
dalam sistem pengudaraan ini juga diperlukan bukaan sebagai 
medianya. Dalam merencanakan bukaan perlu dipertimbangkan 
mengenai seberapa besar bukaan yang diperlukan untuk sebuah 
ruangan agar diperoleh pengudaraan ruangan yang ideal. Untuk 
mengetahui kebutuhan bukaan suatu ruang, terlebih dahulu perlu 
diketahui standar ideal sebuah bukaan. Berdasarkan Standar Nasional 
Indonesia (SNI), total luas ventilasi yang dibutuhkan untuk rumah 
tinggal adalah 5% dari total luas ruang dalam rumah tersebut, hal 
tersebut dapat diterapkan juga untuk setiap ruang dalam rumah 
tinggal
26
. Bentuk bukaan untuk ventilasi udara dapat berupa kisi-kisi, 
jalusi, ataupun jendela yang bisa dibuka atau yang memiliki kisi-kisi 
pada daun jendelanya. 
Sistem Cross Ventilation atau ventilasi silang adalah sistem 
pengudaraan ruangan yang ideal dengan cara memasukkan udara ke 
dalam ruangan melalui bukaan penangkap angin dan mengalirkannya 
ke luar melalui bukaan yang lain. Sistem ini bertujuan agar selalu 
                                                 
26 Gatut Sutanta, Griya Kreasi: Agar Rumah Tidak Gelap & Tidak Pengap. 
Hlm. 31 
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terjadi petukaran udara di dalam ruangan sehingga ruangan tidak 
menjadi pengap. 
Dalam sistem cross ventilation ini dikenal dua macam bukaan 
yaitu Inlet bukaan yang menghadap ke arah datangnya angin 
sehingga berfungsi untuk memasukkan udara ke dalam ruangan. 
Outlet merupakan bukaan lain di dalam ruangan yang berfungsi 
untuk mengeluarkan udara. Bukaan yang dimaksud dapat berupa 
lubang angin, kisi-kisi, jendela yang bisa dibuka, pintu yang 
senantiasa terbuka atau pintu tertutup yang bisa mengalirkan udara 
(misalnya pintu kasa atau pintu berjalusi).  
Poole menyatakan alat mengatur hawa tidak saja memberikan 
lingkungan kerja yang lebih nyaman bagi mahasiswa tetapi juga 
memelihara keawetan buku. Batas pengaturan hawa yang umum 
untuk sebuah perpustakaan perguruan tinggi adalah 21
0
C± 2
0
C(19
0
-
23
0
C) dan lembab nisbi 45%±5%(40%-50%). 
Suatu ruangan akan terasa nyaman apabila udara di dalam 
ruangan itu mengandung oksigen (O2) yang cukup. Selain itu juga 
tidak ada bau yang mengganggu pernapasan, seperti asap 
pembakaran, sampah, dan gas-gas yang berbahaya bagi manusia, 
seperti karbon monoksida (CO) dan karbon dioksida (CO2). Untuk 
menjaga kenyamanan ruangan, diperlukan pemasangan alat pengatur 
suhu, misalnya:
27
 
                                                 
27 Lasa HS,  Manajemen Perpustakaan.. Hlm. 168 
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1) Memasang AC (air conditioning) untuk mengatur udara di 
dalam  ruangan. 
2) Mengusahakan agar peredaran udara dalam ruangan itu cukup 
baik, misalnya dengan memasang lubang-lubang angin dan 
membuka jendela pada saat kegiatan di perpustakaan sedang 
berlangsung. 
3) memasang kipas angin untuk mempercepat pertukaran udara 
dalam ruangan. Kecepatan pertukaran ini mempengaruhi 
kenyamanan udara. Adapun kecepatan udara yang ideal adalah 
berkisar antara 0,5 – 1 m/detik. 
c. Akustik  
Kebisingan adalah bunyi atau suara yang tidak dikehendaki 
telinga seseorang. Kebisingan tersebut dalam waktu lama dapat 
mengganggu ketenangan kerja,merusak pendengaran, dan bisa 
menimbulkan kesalahan komunikasi
28
  
Seperti dinyatakan Suptanar Alat dengar yaitu selaput kendang 
yang terdapat dalam telinga harus dilindungi dari kerusakan yang 
diakibatkan oleh kebisingan suara dengan intensitas yang melebihi 
85 decibell (dB). Gangguan kebisingan terhadap ketentraman kerja 
atau istirahat seseorang disebabkan oleh:
29
 
                                                                                                                                     
 
28 Ibid, hlm.164 
29 Pamudji Suptandar, Manusia dan ruang dalam proyeksi desain interior 
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1) Kebisingan yang tidak diduga datangnya lebih berbahaya dari 
bunyi yang berkesinambungan. 
2) Nada-nada tinggi lebih mendatangkan gangguan dari pada 
nada-nada yang berfrekuensi rendah. 
3) Bunyi-bunyian keras dan tidak selaras selalu mengganggu 
konsentrasi. 
Kenyamanan ruangan dipengaruhi oleh kenyamanan suara, 
baik yang berasal dari dalam ruangan maupun dari luar ruangan. 
Bunyi yang berasal dari dalam ruangan banyak yang ditimbulkan 
oleh mesin (ketik, komputer, fotokopi, AC, kipas angin), suara 
orang, langkah orang. Suara dari luar yaitu antara lain suara motor, 
mobil, lalu lintas, angin dan lainnya. 
Tabel 1 
Skala keras suara 
 
Intensitas suara (dB) Keterangan 
0-10 Mulainya perasaan dengar 
20 Bunyi berisik daun yang lembut 
30 Batas bagian bawah bunyi pemukiman 
yang lazim 
40 Bunyi di pemukiman rata-rata, bahasa 
percakapan yang lembut, jalan pemukiman 
yang tenang 
50 Bahasa percakapan yang lazim, Musik 
radio dengan keras suara dalam ruangan 
tertutup  
60 Bunyi suara penghisap debu yang lemah, 
bunyi ribut dijalan yang biasanya di jalan 
pertokoan. 
70 Mesin ketik tersendiri, bunyi pesawat 
telepon dalam jarak 1 m 
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80 Jalan yang sangat ramai, ruang mesin tulis 
90 Aula pabrik yang berisik 
100 Klakson dengan jarak 7 meter, sepeda 
motor  
100-130 Pabrik yang sangat berisik 
Sumber: Ernest Neufert 
30
 
d. Warna 
Dalam Majalah Serial rumah spesial Kombinasi Warna 
menyebutkan warna adalah suatu bentuk cahaya atau radiasi 
gelombang eklektromagnetik, yang dihasilkan dari cahaya matahari 
yang berwarna putih murni. Mata manusia dapat melihat melihat 
warna setelah cahaya matahari melewati sebuah prisma yang 
membiaskan dan memisahkan cahaya tersebut menjadi 7 frekuensi 
gelombang cahaya yang berbeda yaitu: merah, jingga, kuning, hijau, 
biru, nila, unggu. Jadi seseorang bisa melihat warna berkat adanya 
cahaya yang masuk ke mata. Itu pula sebabnya manusia tidak bisa 
melihat warna dalam ruangan yang gelap tanpa cahaya.
31
  
 Warna dalam arsitektur tidak dapat diabaikan karena setiap 
bahan bangunan mempunyai warna. Peranan warna dalam arsitektur 
dapat dipakai untuk memperkuat bentuk
32
. Selain itu  Efek warna 
                                                 
30 Ernest Neufert,terj. Sunarto Tjahjadi, Data Arsitek.( Jakarta: Erlangga, 
1996). Hlm. 117 
 
31 Serial Rumah Spesial,  Warna: Kombinasi Warna (Jakarta: Gramedia, 
2007). Hlm.10 
 
32 Ishar, HK. Pedoman Umum Merancang Bangunan. (Jakarta: Gramedia 
Pustaka Utama, 1992). Hlm.  132 
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sangat menentukan bagi suatu ruang dan perabot. Ia seolah-olah 
memberi pakaian berwarna pada benda-benda dan menonjolkan 
bentuknya  agar lebih jelas. Bila kita pandai memilih warna, maka 
kekurangan-kekurangan dalam bentuk dan konstruksi bangunan 
dapat sedikit kita tutupi. Warna sangat mempengaruhi perasaan si 
pemirsa. Kesan hidup dan suasana suatu ruang sangat ditentukan 
oleh warna
33
 . Warna juga memberikan ekspresi kepada pikiran atau 
jiwa manusia yang melihatnya. Sebab itu warna juga sedikit banyak 
menentukan karakter. Idarmadi dalam Kosam menguraikan respon 
psikologis dari warna
34
 
 
 
 
 
 
Tabel. 2 Respon Psikologis dari warna 
WARNA RESPON PSIKOLOGIS 
MERAH Power, energi, kehangatan, cinta, nafsu, 
agresi, bahaya. 
BIRU Kepercayaa, konservatif, keamanan, 
teknologi, kebersihan, keteraturan. 
HIJAU Alami, sehat, keberuntungan, 
pembaharuan. 
                                                                                                                                     
 
33 Wilkening, Fritz 1987. Tata Ruang.(Yogyakarta: Kanisius, 1987). Hlm. 
59. 
34 Kosam, Rimbarawa, 2006. Aksentuasi Perpustakaan dan Pustakawan. 
(Jakarta: Ikatan Pustakawan Indonesia Pengurus Daerah DKI Jakarta, 2006). 
Hlm.360. 
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KUNING Optimis, harapan, filosofi, 
ketidakjujuran, pengecut (untuk budaya 
barat), penghianatan. 
UNGU Spiritual, misteri, kebangsawanan, 
transformasi, kekasaran, keangkuhan. 
ORANYE Energi, keseimbangan, kehangatan 
COKLAT Tanah/ bumi, Realiability, comfort, 
daya tahan. 
ABU ABU Intelek, masa depan (seperti warna 
milinium), kesederhanaan, kesedihan. 
PUTIH Kesucian, kebersihan, ketepatan, 
ketidaksalahan, steril, kematian. 
HITAM Power, seksualitas, kecanggihan, 
kematian, misteri, ketakutan, kesedihan, 
keanggunan. 
 
F. METODE PENELITIAN 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif. Menurut 
Bogdan dan Taylor dalam Moleong metodologi kualitatif adalah sebagai 
prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata 
tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati
35
 
yang dilakukan dengan cara studi kasus (case study) dalam hal ini kasus 
pada Perpustakaan Unit I Universitas Ahmad Dahlan Yogyakarta. 
Penelitian yang dilakukan ini juga merupakan penelitian deskriptif yaitu 
penelitian yang dimaksudkan untuk mengumpulkan informasi mengenai 
status suatu gejala yang ada yaitu keadaan gejala menurut apa adanya 
pada saat penelitian dilakukan
36
. Dalam penelitian kualitatif tidak 
                                                 
35 LEXY J Moleong. Metodologi Penelitian Kualitatif. (Bandung: Remaja Rosda Karya.,2002). Hlm. 3
 
36 Suharsimi Arikunto. Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek, 
(Jakarta: Rineka Cipta, 2002). Hlm. 309 
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menggunakan istilah populasi seperti dinyatakan Spradley dalam 
Sugiyono populasi dinamakan ”social situation” atau situasi sosial yang 
terdiri dari tiga elemen yaitu: tempat (place), pelaku (actors), dan 
aktifitas (activity) dan  sampel dalam penelitian kualitatif bukan 
dinamakan responden tetapi sebagai nara sumber atau partisipan.
37
  
 
2. Metode dan teknik pengumpulan data 
Menurut Lofland dalam Moloeng sumber data utama dalam 
penelitian kualitatif adalah kata-kata dan tindakan, selebihnya adalah 
data-data tambahan seperti dokumen dan lainnya. Adapun metode dan 
teknik pengumpulan datanya adalah sebagai berikut: 
a. Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau 
variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, 
prasasti, notulen, rapat, lengger, agenda, dan sebagainya. Dalam 
penelitian ini banyak memanfaatkan terbitan berseri dalam mencari 
data untuk lebih mendukung teori tentang desain interior, dan 
leaflet perpustakaan untuk mendukung data lokasi perpustakaan. 
b. Metode observasi yaitu secara luas observasi atau pengamatan 
berarti setiap kegiatan untuk melakukan pengukuran. Akan tetapi 
observasi atau pengamatan disini diartikan lebih sempit, yaitu 
pengamatan dengan menggunakan indera penglihatan yang berarti 
                                                 
37 Sugiyono, 2008. Metode Penelitian Kualitatif, kualitatif dan R & D,  
(Bandung: Alfabeta, 2008). Hlm. 215 
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tidak mengajukan pertanyaan-pertanyaan
38
. Metode ini untuk 
memperoleh gambaran fisik perpustakaan. Melalui observasi 
penulis dapat secara langsung melakukan evaluasi  terhadap tata 
ruang Perpustakaan Unit I UAD. Untuk melengkapi data ini 
penulis menggunakan foto, hal ini mengingat foto juga dapat 
digunakan sebagai alat untuk keperluan penelitian kualitatif karena 
dapat menghasilkan data deskriptif yang cukup berharga
39
  
c. Metode Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. 
Percakapan ini dilakukan oleh dua pihak yaitu pewawancara yang 
mengajukan pertanyaan dan pihak yang di wawancarai yang 
memberikan jawaban atas pertanyaan itu
40
.  Teknik yang 
digunakan yaitu dengan wawancara mendalam tidak terstruktur 
yaitu pedoman wawancara yang hanya memuat garis besar yang 
akan ditanyakan. Untuk mendukung penelitian ini digunakan 
wawancara mendalam terhadap Kepala Unit Perpustakaan dan 6 
staf perpustakaan dalam posisi sebagai key informan sedangkan 
pengunjung perpustakaan yang diwawancarai adalah mereka yang 
secara  purposive sample subyek bukan didasarkan atas strata, 
random atau daerah tetapi didasarkan adanya tujuan tertentu 
 
                                                 
38 Irawan Soehartono,   Metode Penelitian Sosial: Suatu teknik penelitian 
bidang kesejahteraan social dan ilmu social lainnya. (Bandung: Remaja Rosda 
karya, 2002). Hlm. 69. 
 
39 LEXY J Moleong. Metodologi Penelitian Kualitatif. Hlm. 114 
 
40 Ibid. hlm. 135 
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3. Analisis Data 
Proses analisis data dalam penelitian ini adalah analisis data 
dilapangan model Miles and Huberman
41
 ada tiga langkah   yaitu reduksi 
data, data display dan kesimpulan.  
 
G. Sistematika Pembahasan 
Sistematika pembahasan dalam penulisan penelitian ini adalah 
sebagai berikut:  
Bab pertama, pendahuluan yang terdiri dari latar belakang yang 
menggambarkan secara umum untuk mengantarkan pada pokok 
permasalahan yang akan di teliti. Dalam pendahuluan terdiri dari rumusan 
masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka, kerangka teori, 
metodologi dan sistematika pembahasan   
Bab kedua, merupakan gambaran umum mengenai objek penelitian 
yaitu Perpustakaan Unit I Universitas Ahmad Dahlan. Dalam bab ini 
diuraikan gambaran selengkap-lengkapnya. 
Bab ketiga, pembahasan dan analisis data yang merupakan 
kandungan utama penelitian ini yaitu bagaimana tata ruang perpustakaan 
Unit I Universitas Ahmad Dahlan,   
Bab  keempat, penyajian analisis data yang akan menguraikan 
merupakan kandungan utama penelitian ini  
                                                 
41 Sugiyono,  Metode Penelitian Kualitatif, kualitatif dan R & D. Hlm. 246 
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Bab lima, penutup yang terdiri dari kesimpulan, saran dan kata 
penutup yang berisi uraian kesimpulan dari penelitian. 
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Foto 1  ventilasi di perpustakaan UAD 
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    Foto 2 lampu mati   
 
                                            
 
 
 
    Foto 3 AC yang tidak berfungsi 
                                           
 
 
 
 
 
Foto 4 kipas angin 
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